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ABSTRAK 

 

Nama    : Ikke Permata Sari 

Program Studi  : Pendidikan Dokter 

Judul  : Hubungan Lingkungan Fisik Dengan Kejadian Skabies Di 

Pondok Pesantren Al-Amalul Khair Palembang 

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan 

sensitisasi terhadap tungau Sarcoptes scabiei var. hominis. Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa terjadinya penyakit Skabies berkaitan erat dengan lingkungan 

yang dihuni para santri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Hubungan Lingkungan Fisik Dengan Kejadian Skabies Di Pondok Pesantren Al-

Amalul Khair Palembang. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu cross sectional. Sampel yang digunakan adalah santri yang tinggal di 

Pondok Pesantren Al- Amalul Khair Palembang. Cara pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 180 santri. Penelitian ini 

menggunakan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pemeriksaan kerokan 

kulit melalui mikroskop. Analisis hasil dengan menggunakan chi square, fisher 

dan kolmogrov- smirnov, Hasil yang diperoleh yaitu, Hubungan Kepadatan 

Penghuni dengan Kejadian skabies tidak terdapat Hubungan. Hubungan 

Kelembaban dengan Kejadian Skabies. Maknanya tidak terdapat Hubungan. 

Hubungan Suhu dengan Kejadian Skabies dengan nilai p value < 0,05 (p = 0,00) 

Maknanya terdapat Hubungan. Hubungan Ventilasi dengan Kejadian skabies nilai 

p value < 0,05 (p = 0,045), Maknanya terdapat Hubungan. Hubungan 

Pencahayaan Alami dengan Kejadian skabies nilai  p value < 0,05 (p = 0,00) 

maknanya terdapat Hubungan. Dapat Disimpulkan Terdapat Hubungan antara 

Lingkungan Fisik dengan Kejadian Skabies di Pondok Pesantren Al- Amalul 

Khair Palembang. 

 

Kata kunci : Skabies, Lingkungan Fisik, sarcoptes scabiei 
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ABSTRACT 

 
Name   : Ikke Permata Sari 

Study Program : Medical Education 

Title : The Relationship between the physical environment and 

the incidence of scabies at the Al-Amalul Khair Islamic 

Boarding School, Palembang 

 

Scabies is a skin disease caused by infestation and sensitization of the parasite 

Sarcoptes scabiei var. hominid. Several studies have reported that the occurrence 

of scabies is have correlation to the physical environment by the students. The 

purpose of this study was to determine the relationship between the physical 

environment and the incidence of scabies at the Al-Amalul Khair Islamic 

Boarding School, Palembang. The research design used in this study is cross 

sectional. The sample used is students who live in the Al-Amalul Khair Islamic 

Boarding School Palembang. How to take samples using purposive sampling 

technique as many as 180 students. This study used data obtained from anamnesis 

and examination of skin scrapings and checking under a microscope. Analysis of 

the results using chi square, fisher and kolmogrov-smirnov. The results obtained 

were that there was no relationship between occupant density and scabies 

incidence. Correlation of Humidity with Scabies Incidence. It means there is no 

relationship. The correlation between temperature and scabies with a p value 

<0.05 (p = 0,00) means there is a correlation. The correlation between ventilation 

and the incidence of scabies has a p value <0.05 (p = 0,045), which means there is 

a correlation. The correlation between natural lighting and the incidence of 

scabies has a p-value <0.05 (p = 0,00), which means there is a correlation. It can 

be concluded that there is a correlation between the physical environment and the 

incidence of scabies at the Al-Amalul Khair Islamic Boarding School, Palembang. 

 

Keywords : scabies, physics environment, sarcoptes scabiei   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Skabies ialah sesuatu kelainan dermatologi yang disebabkan infestasi serta 

sensitisasi dari Sarcoptes scabiei (Anggreni & Indira, 2019). Insidensi dan 

prevalensi skabies cukup besar di segala dunia, paling utama di wilayah beriklim 

tropis serta subtropics (Ratnasari & Sungkar, 2014). 

Menurut World Health Organization (WHO) angka kejadian Skabies pada 

tahun 2019 sebanyak 130 juta orang di dunia. Menurut Internasional Alliance for 

the Control of Scabies (IACS) kejadian Skabies bervariasi mulai dari 0,3% 

menjadi 46%. Menurut WHO angka kejadian skabies di dunia sekitar 100–200 

juta kasus, dengan 455 juta insiden setiap tahunnya. Kejadian skabies di 

perkirakan terjadi sebanyak 3,8 juta setiap hari (Lilia & Novitry, 2022). 

Prevalensi skabies di Indonesia menurut data Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia terjadi penurunan dari tahun ke tahun terlihat dari data 

prevalensi tahun 2018 sebesar 5,60%-12,96%, prevalensi tahun 2019 sebesar 4,9-

12,95% dan data terakhir yang didapat tercatat prevalensi skabies di Indonesia 

tahun 2020 yaitu 3,9-6%. Walaupun terjadi penurunan prevalensi namun dapat 

dikatakan bahwa Indonesia belum terbebas dari penyakit skabies dan masih 

menjadi salah satu masalah penyakit menular di Indonesia. Berdasarkan data dari 

Dinas Kesehatan Sumatera Selatan kasus skabies sekitar 1.027 kasus dari 

1.668.848 jiwa di Wilayah Sumatera Selatan dari keseluruhan penyakit infeksi 

kulit. Prevalensi skabies di Palembang menurut data Kemenkes RI januari tahun 

2020 sebesar 8,3% kasus dan data terakhir yang didapat tercatat Desember tahun 

2020 yakni 4,5% kasus ( Lilia & Novitry, 2022).  

Penyakit skabies diketahui pula dengan kudis ataupun gudik. Penyakit 

skabies bisa meluas dengan 2 metode ialah secara kontak langsung serta tidak 

langsung. Penularan secara kontak langsung terjadi jika terdapatnya kontak 

dengan kulit pengidap misalnya berjabat tangan, tidur bersama, serta ikatan intim. 

Ada pula penularan dengan tidak langsung ialah lewat barang yang sudah dipakai 
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oleh pengidap semacam baju, handuk, bantal serta lain- lain (Nisa & Rahmalia, 

2019). 

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan gabungan antara sistem 

pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam 

dengan cara non klasikal. Para santri disediakan pondok serta penyelenggaraan 

pendidikan formal berbentuk madrasah (Ihtiaringtyas, 2019). Pesantren 

merupakan salah satu tempat yang memiliki faktor risiko tinggi untuk terjadinya 

penyakit skabies (Hilma & Ghazali, 2014).Kepadatan Hunian cukup tinggi pada 

pondok pesantren dapat mempengaruhi kualitas udara dalam ruangan menjadi 

buruk dan memudahkan penularan (Ismiati & Wijayanti, 2021).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Mubarok (2021) di 

pondok pesantren Al-Falah Sukawening Kabupaten Bandung Barat, faktor sosial 

ekonomi, pengetahuan, personal higiene, perilaku serta aspek lingkungan dapat 

mempengaruhi kejadian skabies. Kondisi Lingkungan Fisik seperti Suhu, 

kelembaban, pencahayaan, ventilasi yang kurang baik dapat mempengaruhi 

kejadian skabies. Suhu ruangan yang tidak memenuhi syarat kesehatan, memicu 

peningkatan kehilangan panas tubuh dan menurunkan imunitas sehingga tubuh 

rentan terkena penyakit kulit (Sains, 2021). 

Sementara itu kelembaban yang tidak memenuhi syarat kesehatan menjadi 

media yang baik bagi mikroorganisme penyebab penyakit kulit sehingga dapat 

membuat mukosa kulit kering dan sehingga kurang efektif untuk menghalau 

mikroorganisme (Sains, 2021). 

Menurut Ahmad dan Mubarok (2021) terdapat hubungan antara suhu dan 

pencahayaan dengan kejadian skabies di pondok pesantren Al –Falah Sukawening 

p value=0,001 (p ≤ 0,05). Hal ini serupa juga ditunjukan oleh penelitian Sari et.al 

(2020) dimana diperoleh hasil dan hubungan antara pencahayaan (p value=0,005) 

dan kelembaban (p value=0,002) dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren 

Sultan Hasanuddin. Suhu pada kamar santri dipengaruhi oleh keadaan ventilasi 

dan jendela yang ditutup sehingga mempengaruhi pergerakan udara yang masuk 

kedalam kamar santri tersebut.  

Dan berdasarkan penelitian Handari dan Yamin (2017) Hasil uji chi square 

dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepadatan hunian 
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dengan kejadian skabies, nilai p=0,008 (p value < 0,05). Hasil analisis di peroleh 

OR = 5,256, artinya santri dan santriwati yang kepadatan huniannya memenuhi 

syarat mempunyai peluang 5,256 kali untuk tidak terkena skabies dibandingkan 

yang kepadatan huniannya tidak memenuhi syarat. Responden yang mengalami 

skabies lebih banyak yang kepadatan huniannya tidaak memenuhi syarat yaitu 43 

orang (79,6%) sedangkan yang memenuhi syarat sebanyak 6 (35,3%).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai lingkungan fisik 

Kepala yayasan dan beberapa santri Pondok Pesantren Al-Amalul Khair 

Palembang, ditemukan ventilasi telah menghitam dan berdebu sehingga 

mempengaruhi kelembaban didalam ruangan asrama karena sedikitnya udara yang 

masuk. Selain itu juga banyak ditemukan pakaian yang dijemur berjatuhan di 

tanah dan tidak dicuci kembali sehingga menjadi faktor resiko penularan skabies. 

Kebiasaan para santri melakukan tidur siang di satu kasur yang diletakkan di 

lantai secraa bersama sama sehingga memudahkan kontak langsung antar santri 

dan peralatan makannyang tidak dicuci secara bersih setelah digunakan 

kemungkinan menyebabkan santri yang terkena penyakit scabies meningkat.  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

hubungan lingkungan fisik dengan kejadian skabies di pondok pesantren Al - 

Amalul Khair Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini “ Apakah ada Hubungan Lingkungan 

Fisik Dengan Kejadian Skabies di Pondok Pesantren Al-Amalul Khair Palembang 

?”. 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan Umum dari Penelitian ini adalah untuk Mengetahui 

Hubungan Lingkungan Fisik Dengan Kejadian Skabies di Pondok 

Pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus Penelitian ini adalah untuk :  
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1. Mengidentifikasi Kejadian Skabies di Pondok Pesantren Al-

Amalul Khair Palembang. 

2. Mengidentifikasi distribusi frekuensi lingkungan fisik ditinjau 

dari Kepadatan Penghuni, Kelembaban, Suhu, Ventilasi, 

Pencahayaan alami pada kejadian skabies di Pondok Pesantren 

Al-Amalul Khair Palembang. 

3. Menganalisis hubungan lingkungan fisik ditinjau dari Kepadatan 

Penghuni, dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Al-

Amalul Khair Palembang. 

4. Menganalisis hubungan lingkungan fisik ditinjau dari 

Kelembaban, dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Al-

Amalul Khair Palembang. 

5. Menganalisis hubungan lingkungan fisik ditinjau dari Suhu, 

dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Al-Amalul Khair 

Palembang. 

6. Menganalisis hubungan lingkungan fisik ditinjau dari Ventilasi, 

dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Al-Amalul Khair 

Palembang. 

7. Menganalisis hubungan lingkungan fisik ditinjau dari 

Pencahayaan Alami, dengan kejadian skabies di Pondok 

Pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian skripsi ini diharapkan sebagai bahan pembelajaran 

mengenai Hubungan Lingkungan Fisik Dengan Kejadian Skabies di 

Pondok Pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Hasil penelitian skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam memberikan edukasi kesehatan kepada 

masyarakat serta santri dan pimpinan pondok pesantren 

mengenai lingkungan fisik yang mempengaruhi kejadian skabies. 
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2. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

digunakan oleh pengurus pondok pesantren sebagai 

upayapreventif terhadap kejadian skabies 

3. Hasil penelitian skripsi ini diharapkan dapat menjadi data 

pendukung penelitian selanjutnya.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

 

Penulis Judul Metode Hasil 

Sari, et.al, 2020 Apakah ada 

hubungan antara 

intrapersonal, 

personal hygiene, 

dan lingkungan 

fisik terhadap 

kejadian skabies ? 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

analitik 

observasional dengan 

desain case control. 

pada variabel lingkungan 

fisik diperoleh hasil Ada 

hubungan antara 

pencahayaan dan 

kelembaban dengan 

kejadian skabies serta 

Tidak ada hubungan 

antara kualitas fisik air 

dengan kejadian skabies 

di Pondok Pesantren 

Sultan Hasanuddin. 

Indriani, et.al, 

2021 

Hubungan Faktor 

Kondisi Sanitasi 

Lingkungan dan 

Personal Hygiene 

dengan Gejala 

Skabies di 

Pondok Pesantren 

Darul Hikam 

Kecamatan 

Rimbo Ulu 

Kabupaten Tebo 

Tahun 2021 

Jenis penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian ini yaitu 

penelitian 

observasional yang 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

rancangan penelitian 

cross sectional. 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara 

kepadatan hunian, luas 

ventilasi, kebersihan 

kulit, kebersihan handuk 

dan kebersihan kasur 

dan sprei dengan gejala 

skabies di Pondok 

Pesantren Darul Hikam 

Kecamatan Rimbo Ulu 

Kabupaten Tebo. 

Mayrona, et.al, 

2018 

Pengaruh Sanitasi 

Lingkungan 

Terhadap 

Prevalensi 

Terjadinya 

Penyakit Skabies 

di Pondok 

Pesantren 

Matholi'ul Huda 

Al Kautsar 

Kabupaten Pati 

Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah 

analitik 

observasional 

analitik dengan 

rancangan penelitian 

cross sectional. 

Ada pengaruh antara 

praktik sanitasi 

lingkungan meliputi 

praktik kebersihan 

kamar mandi, kebersihan 

kamar tidur, kebersihan 

lingkungan, praktik 

berwudhu dan praktik 

kebersihan tempat sholat 

dengan kejadian skabies 

di pondok pesantren 

Matholiul Huda Al 

Kautsar kabupaten Pati. 
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